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BABI

PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakang

Dewasainibanyaksekaliterjadipenyimpangandilakukanoleh

remaja,sepertitawuran,pergaulanbebas,danlainsebagainya.Halini

disebabkanrendahnyamoralatauakhlak.Sangatdisayangkanbilahalini

terusterjadidantidakdapatdiantisipasisesegeramungkin1.

Kenakalan remaja di era sekarang ini, sudah sangat

memprihatinkan.Denganperkembanganyangsangatpesatdansulitdi

antisipasiolehpihakterkait.Perkembanganzamanyangsemakinterus

bertambahmodernsangatmendukungperkembangantingkatkenakalan

remajayangsangattinggidandenganberbagaikejahatanyangsangat

meresahkanmasyarakat.Banyakanakdibawaumurantara10-15tahun

mengenalbeberapa kejahatan diantaranya merokok,minum-minuman

keras,perkelahiansertasudahadayangmemakaiobat-obatanseperti

dextro,koplodanberbagaijeniskejahatanlainnya.Faktainisudahtidak

dapatdipungkirilagikarenasebagianbesarkejahatanitudilakukanoleh

kalangan remaja yang masih sekolah dan yang putus sekolah ini

disebabkanolehpergaulanzamansekarangyangsemakintidakdikontrol.

Berbicarakenakalanremajasudahpastiyang melakuakanadalahkaum

remaja oleh karena itu akan munculbeberapa pertanyaan berkaitan
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dengan situasiini,pertanyannyaadalahdimanakahperanGerejadalam

mengubahkenakalanremaja.

Berbicaratentanggerejakitaberbicarasecaraluasyangadadalam

gereja itu seperti,pendeta,majelis.Dan dimana peran pendeta dan

jematnyadalam melakukanperubahanataupendekatankepadakalangan

remajauntukmemberikankajianataupandangan-pandanganyangbisa

membawakaum remajalebihbaik,sepertimengajakmerekaberibadah.

Ada beberapa halyang harus dilakukan untuk mencegah anak-anak

remajauntuktidakmelakuakankenakalanremajanamuntidakpernah

dilakukan sehingga peran tersebuttidak dirarasakan oleh anak-anak

remajasehinggamenyebabkananakkehilangankontroldalam bergaul

denganorangyangditemuinyadiluarrumahsepertidisekolah,lingkungan

bermain dan lain sebagainya.Kurangnya perhatian dariorang tua

menyebabkananak-anakmerasakehilanganrasakasihsayangsehingga

merekacenderungmencariperhatiandarioranglain.mendoronganak

kehilangansuatukondisiyangtidakdidapatdari lingkuannyan,seperti

perhatiandariorangatuakondisiiniakanmendoronganakuntukmencari

kondisitersebutdiluarrumahbaikdilingkungannyaatauteman-teman

yanglebihtuadarinya.Tetapiterlepasdariperanorangtua,dapatjuga

memperhatikanperkembanganilmupengetahuandanteknologi(IPTEK),

peranperkembanganilmupengetahuanyangnegatifmungkin jugadapat

berpengaruhpadaperkembanganlogikaberpikiranak.Internetyangdapat

denganmudahdiaksesolehanakdapatmembuatanakketagihanuntuk
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selalubermaindilokasitersebut.Contohkasusberkaitandenganhalini

adalahmudahnyamelihatvidiopornodiinternet.Kasuskanakalanremaja

diDesa Londoun yang terdata daritahun 2013-2015 ada 76 kasus

kenakalanremajayangkasusnyasudahselesaidiprosesdanmasihada

12kasusmasihdalam prosespenyidikanyangterdatadiKepolisiandandi

Desa,kasus yang paling sering terjadiadalah kasus kekerasan atau

perkelahianyangdilakukanolehanak-anakremaja.

1.2.IdentifikasiMasalah

Berdasarkanpenjelasandiatasmakaidentifikasimasalahadalah:

1)Tingginyakasuskenakalanremaja(perkelahianantarremaja)diDesa

Londoun.

2)Intensitas kegiatan agama (Kristen)yang cukup tinggidiDesa

Landoun namun masih sangatkurang berdampak pada penataan

perilakuremaja.

3)Terjadinya pengelompokan-pengelompokan dikalangan remaja di

Desa-desa/dusun-dusun.

4)Munculnyasalingmeremehkandiantarakelompokremaja.

1.3.RumusanMasalah

Berdasarkanidentifikasimasalahdiatasmakapersoalanyang

akanditelitisebagaiberikut:

1)Mengapa banyak terjadi kenakalan remaja di Desa Londuon,
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KecamatanPopayatoTimur,KabPohuwato?

2)Bagaimana peran lembaga agama (gereja) dalam upaya

penanggulanganmasalahperkelahianantarremajadiDesaLondoun,

KecamatanPopayatoTimur,KabPohuwato?

1.4.TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianinisebagaiberikut:

1)Untuk mengetahui faktor penyebab dari beberapa kasus

kenakalanremaja(perkelahian)diDesaLondounditinjaudari

beberapateoripatologisosial

2)Untuk menganalisa peran lembaga agama (gereja)dalam

penanggulangan kenakalan remaja (perkelahian) di Desa

Londoun.


